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Abstrak

Rambut kepala merupakan mahkota perempuan karena rambut dapat menunjang
penampilan seseorang dan bagi seorang pria rambut dapat meningkatkan kepercayaan
diri. Berbagai permasalahan rambut kepala yang paling umum dialami adalah
kerontokan rambut. Penelitian ini menggunakan logika fuzzy sebagai sistem
pengambil keputusan alasannya karena logika fuzzy mempunyai kemampuan
penalaran yang mirip dengan kemampuan penalaran manusia. Untuk menentukan
tingkat kerontokan rambut kepala dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto
dan Fuzzy Mamdani dilakukan proses fuzzifikasi, pembentukan basis pengetahuan
fuzzy, inferensi, dan defuzzifikasi. Metode Fuzzy Tsukamoto menghasilkan 13
responden mengalami kerontokan rambut kepala normal, 33 responden dengan
kerontokan rambut kepala sedang, dan 4 responden dengan kerontokan rambut kepala
parah. Sedangkan Fuzzy Mamdani menghasilkan 25 responden mengalami
kerontokan rambut kepala normal, 21 responden dengan kerontokan rambut kepala
sedang, dan 4 responden dengan kerontokan rambut kepala parah. Dapat disimpulkan
bahwa metode Fuzzy Mamdani lebih baik digunakan untuk menentukan tingkat
kerontokan rambut kepala karena memiliki nilai error lebih kecil daripada Fuzzy
Tsukamoto yaitu 339.66 untuk nilai MSE dan 18.15% untuk nilai MAPE.

Kata kunci: Kerontokan rambut kepala, Fuzzy Tsukamoto, Fuzzy Mamdani,
fuzzifikasi, basis pengetahuan fuzzy, inferensi, defuzzifikasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang

Lingkup, Tujuan dan Manfaat, dan Sistematika Penulisan.

1.1 Latar Belakang

Rambut kepala merupakan mahkota perempuan karena rambut dapat
menunjang penampilan seseorang dan bagi seorang pria rambut dapat meningkatkan
kepercayaan diri. Secara biologis rambut merupakan helaian benang yang tumbuh di
kulit yang mengandung banyak keratin pada manusia dan hewan mamalia. Struktur
penyusun rambut terdiri dari akar rambut atau folikel yang berada di dalam lapisan
kulit dan batang rambut yang letaknya berada di-luar kulit kepala. Rambut memiliki
berbagai macam bentuk seperti rambut lurus, rambut keriting, dan rambut
bergelombang. Menurut Sari & Wibowo (2016) ciri rambut sehat yaitu tebal,
berwarna hitam, berkilau, tidak kusut, dan kuat yang merupakan impian dari semua
orang.
Berbagai permasalahan rambut kepala yang sering dialami seperti rambut rontok,
rambut kering, rambut bercabang, rambut patah, rambut berminyak, dan berketombe.
Permasalahan yang paling umum dialami adalah kerontokan rambut. Menurut

Alodokter (2019) normalnya jumlah rambut kepala seseorang akan lepas atau rontok



sekitar 50-100 helai setiap harinya. Kerontokan rambut yang sudah tergolong parah
yaitu lebih dari 100 helai per hari sering kali dapat menimbulkan kebotakan, hal ini
menjadi masalah bagi setiap orang.

Menurut Fu (2017) kerontokan dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang
tidak bisa dikendalikan yaitu keturunan, usia, dan jenis kelamin. Adapun faktor
penyebab lain seperti mengikat rambut terlalu kencang, terlalu sering menggunakan
pengering rambut, keramas setiap hari, menyisir rambut yang masih basah,
menggunakan sisir bergigi rapat, serta tingkat stres.

Stres dapat menyebabkan kerontokan rambut kepala. Menurut Aprilia (2019)
saat stres atau cemas, tubuh memberikan respons fight or flight yaitu reaksi
fisiologis tubuh terhadap stres apakah tubuh melawan atau berlari dan pergi.
Dampak dari stres dapat memicu folikel memasuki fase istirahat.
Akibatnya, rambut mulai rontok yang menyebabkan munculnya penipisan
rambut di area kulit kepala. Menurut dr. Julia Tzu (dalam Aprilia, 2019) folikel
rambut memiliki siklus hidupnya sendiri yaitu pertumbuhan, transisi, istirahat
dan rontoknya batang rambut. Stres mengubah persentase rambut pada tahap
pertumbuhan dan menggesernya ke tahap istirahat atau fase telogen.

Kerontokan rambut kepala sering dialami oleh perempuan dengan rentang
usia 18-30 tahun yang masih tergolong remaja dan karena pada usia tersebut
perempuan lebih rentan mengalami stres. Stres yang dialami cenderung dipengaruhi
oleh lingkungan kerja dan tuntutan hidup yang ingin dicapai. Seiring bertambahnya

usia tingkat stres cenderung menurun (Sugianto, 2018).



Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengurangi kerontokan pada rambut
kepala, salah satunya adalah dengan cara merawat rambut dengan menggunakan
produk khusus untuk rambut rontok. Namun sering kali perawatan yang dilakukan
belum efektif untuk mengurangi kerontokan rambut yang tergolong parah. Selain
dengan perawatan rambut yang dikhususkan untuk mengurangi kerontokan, faktor
penyebab kerontokan juga perlu dihindari.

Menurut Sugiyono (2015) logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrol
pemecahan masalah, yang cocok untuk diimplementasikan pada sistem, mulai dari
sistem yang sederhana, sistem kecil, embedded system, jaringan PC, multi-channel
atau workstation berbasis akuisisi data, dan sistem kontrol.

Penelitian ini menggunakan logika fuzzy sebagai sistem pengambil keputusan
alasannya karena logika fuzzy mempunyai kemampuan penalaran yang mirip dengan
kemampuan penalaran manusia. Hal ini disebabkan karena logika fuzzy mempunyai
kemampuan untuk memberikan respons berdasarkan informasi yang bersifat
kualitatif, tidak akurat, dan ambigu. Pada logika fuzzy terdapat beberapa proses yaitu
penentuan himpunan fuzzy, penerapan aturan IF-THEN dan proses inferensi fuzzy.

Kegiatan dalam penelitian ini yaitu melakukan perancangan model Fuzzy
Tsukamoto dan Mamdani untuk menentukan tingkat kerontokan rambut kepala pada
perempuan berdasarkan faktor-faktor penyebabnya. Salah satu tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kerontokan rambut kepala pada

perempuan menggunakan metode Tsukamoto dan Mamdani.



Batasan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data pada 60 orang
karyawan perempuan dengan rentang usia 18-30 tahun di PT Jaya Masawan Putra
Sejahtera dengan input berupa panjang rambut, cara mengikat rambut, kerapatan sisir,
penggunaan pengering rambut, intensitas keramas, dan tingkat stres. Output
penelitian ini adalah tingkat kerontokan rambut yang dapat dikatakan normal, sedang,
atau parah.

Beberapa penelitian terdahulu juga banyak dilakukan dengan menggunakan
metode Fuzzy Inference System, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Sutara & Kuswanto (2019) dengan judul Analisa Perbandingan Fuzzy Logic Metode
Tsukamoto, Sugeno, dan Mamdani Dalam Penentuan Keluarga Miskin.

Penelitian tersebut dilakukan untuk menentukan keluarga miskin dengan
perbandingan penggunaan metode Fuzzy Logic yaitu Tsukamoto, Sugeno, dan
Mamdani berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh BPS (Badan Pusat Statistika)
sebanyak 14 kriteria untuk variabel input. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
setiap metode memiliki hasil yang berbeda-beda walaupun input yang digunakan
sama.

Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
pada objek penelitian dan pengambilan data. Penelitian terdahulu mengambil objek
tentang keluarga miskin dengan pengambilan data bersumber dari BPS (Badan Pusat
Statistik), sedangkan pada penelitian ini objek penelitian adalah kerontokan rambut
dengan kriteria kerontokan rambut berdasarkan pakar dan pengambilan data melalui

kuesioner.



Penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk memecahkan masalah, oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan agar
dapat menambah pengetahuan peneliti dan pembaca dalam menentukan tingkat
kerontokan rambut dengan menggunakan metode Fuzzy Inference System Tsukamoto

dan Mamdani.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan tingkat
kerontokan rambut kepala pada perempuan dengan menggunakan metode Fuzzy
Inference System Tsukamoto dan Mamdani serta menentukan metode yang lebih baik

digunakan antara kedua metode tersebut.

1.3 Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah sebagai
berikut:

1. Menggunakan metode Fuzzy Inference System Tsukamoto dan Mamdani untuk
menentukan tingkat kerontokan rambut pada perempuan.

2. Pengumpulan data dilakukan pada 60 orang karyawati dengan rentang usia 18-30
tahun dalam keadaan sehat di PT Jaya Masawan Putra Sejahtera divisi pekerjaan
visual design, finance, audit, dan akunting. Objek penelitian adalah kerontokan
rambut berdasarkan faktor yang memicu yang sering dilakukan dalam kehidupan

sehari-hari.



Variabel input berupa panjang rambut, cara mengikat rambut, kerapatan sisir,
penggunaan pengering rambut, intensitas keramas, dan tingkat stres. Variabel
output berupa tingkat kerontokan rambut yang dapat dikatakan normal, sedang,
atau parah.

Faktor penyebab kerontokan rambut lain seperti jenis kelamin, keturunan, jenis
rambut, cuaca, makanan yang dikonsumsi, senyawa kimia, jumlah jam tidur,
hormon dan penyakit tidak digunakan dalam penelitian ini.

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan dan menguji data

adalah Matlab R2019a.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulisan penelitian ini adalah menentukan tingkat kerontokan rambut

kepala pada perempuan dengan menggunakan metode Fuzzy Inference System

Tsukamoto dan Mamdani. Selain itu, manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Mengetahui cara meneliti dan mengumpulkan data untuk penelitian.
Mengetahui cara mengolah data yang didapatkan ke dalam metode yang
digunakan pada penelitian.

Mengetahui cara kerja dari metode yang digunakan dalam penelitian.

. Mengetahui cara menyusun skripsi menggunakan kalimat yang baik dan benar.

Mengetahui lebih dalam tentang objek yang diambil dalam penelitian yaitu

mengenai kerontokan rambut dan faktor-faktor penyebabnya.



1.5 Sistematika Penulisan

Agar mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan pada skripsi ini

secara menyeluruh, diperlukan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman

penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
ruang lingkup, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan yang menggambarkan secara rinci pokok pembahasan secara
menyeluruh.

LANDASAN TEORI

Bab Landasan Teori membahas tentang konsep dan teori-teori yang
melandasi penelitian ini yang mencakup grand theory atau landasan
teori, teori pendukung, penelitian terkait.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode dan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, jenis dan sumber data, metode pengambilan data
dan metode analisis data.

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang meliputi deskripsi variabel,

analisis atau pengujian data dan pembahasan.



BAB 5 PENUTUP
Bab Penutup berisi tentang uraian kesimpulan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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